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Abstrak

Khairunnisa, Amalia . 2025, Telaah Kritis Struktur Naratif dalam Film Gadis
Kretek. Skripsi, Bidang Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Fakultas Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Islam Malang.
Pembimbing I: Dr. Moh Badrih, M.Pd; Pembimbing Il : Frida
Siswiyanti, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci: Struktur naratif, gaya penceritaan, elemen sosial budaya, Gadis
Kretek, telaah kritis.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh meningkatnya adaptasi karya sastra ke
dalam media film yang tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai
medium kritik sosial dan representasi budaya. Salah satu film yang relevan adalah
Gadis Kretek, yang memuat persoalan sejarah, budaya lokal, serta dinamika
gender dalam masyarakat patriarkal Jawa. Fokus penelitian ini adalah menelaah
secara kritis struktur naratif film Gadis Kretek, dengan tiga aspek utama yang
dikaji, yaitu isi struktur naratif, gaya penceritaan, dan elemen sosial budaya dalam
film. Penelitian ini diharpkan dapat memberikan kontribusi dalam bidang kajian
sastra film serta menjadi referensi dalam memahami struktur naratif dan
representasi budaya.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan kultural. Data utama berupa tayangan film Gadis Kretek yang
dianalisis secara mendalam menggunakan teknik observasi, dokumentasi visual,
serta penelusuran referensi sekunder dari novel dan artikel akademik terkait.
Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan simpulan, dengan menitikberatkan pada bagaimana film ini membentuk
makna melalui unsur naratif dan bagaimana elemen budaya serta relasi sosial
direpresentasikan di dalamnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa film Gadis Kretek memiliki
struktur naratif yang kompleks dan disusun secara non-linear, yang
mempertemukan alur masa lalu dan masa kini dalam satu cerita. Tokoh utama,
Dasiyah, digambarkan sebagai perempuan kuat yang menolak tunduk pada
budaya patriarki dan berjuang mempertahankan warisan budaya kretek di tengah
tekanan sosial dan keluarga. Alur cerita yang tidak kronologis memungkinkan
pembaca memahami latar belakang konflik, serta membuka ruang bagi penonton
untuk merangkai makna dari setiap peristiwa secara reflektif. Konflik utama tidak
hanya muncul dari kisah cinta antara Dasiyah dan Soeraja yang terhalang status
sosial, tetapi juga dari ketegangan budaya, tekanan keluarga, dan tragedi yang
menimpa Dasiyah, yang kemudian menjadi rahasia keluarga yang diwariskan
kepada generasi berikutnya.
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Penelitian ini menyimpulkan bahwa gaya penceritaan yang digunakan
dalam film ini sangat kuat secara estetika dan kultural. Teknik penceritaan melalui
sudut pandang Lebas sebagai anak dari Soeraja memberi ruang bagi penonton
untuk turut serta dalam proses pencarian identitas. Elemen visual seperti tone
warna, sinematografi, dan simbolisme asap kretek, baju pengantin adat Jawa, serta
bahasa lokal digunakan untuk menegaskan suasana, makna, dan nilai-nilai budaya
yang terkandung dalam cerita. Selain itu, film ini menyajikan representasi sosial
budaya yang erat kaitannya dengan relasi gender, kelas sosial, dan tradisi
masyarakat Jawa. Melalui tokoh Dasiyah, film ini menampilkan resistensi
terhadap sistem sosial yang tidak setara dan memberi suara pada perjuangan
perempuan dalam konteks budaya tradisional. Dengan demikian, film Gadis
Kretek tidak hanya menjadi karya fiksi visual semata, tetapi juga merupakan
media kritik sosial yang menyampaikan pesan-pesan penting tentang budaya,
sejarah, dan emansipasi perempuan melalui struktur naratif yang estetis dan penuh
makna.

vii
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai (1) konteks penelitian, (2) fokus
penelitian, (3) tujuan penelitian, (4) manfaat penelitian, dan (5) penegasan istilah.

Berikut merupakan penjelasan dari kelima sub topik tersebut.

1.1 Konteks Penelitian

Sastra merupakan perwujudan ekspresi manusia melalui karya tulis atau lisan
yang didasarkan pada gagasan, sudut pandang, pengalaman hidup, bahkan emosi
mendalam yang diungkapkan secara imajinatif yang mencerminkan kenyataan.
Sastra adalah salah satu jenis produksi seni kreatif yang menggunakan bahasa
sebagai media untuk merepresentasikan manusia dan kehidupannya. Pernyataan
tentang sastra adalah kegiatan seni yang menggunakan bahasa dan simbol-simbol
lain, garis sebagai alatnya.

Karya sastra adalah sebuah karya seni yang menggunakan bahasa sebagai
medium untuk menyampaikan gagasan, perasaan, dan pengalaman manusia.
Karya sastra disajikan dengan penggunaan-penggunaan bahasa secara kreatif dan
inovatif, memiliki nilai keindahan dan kekuatan ekspresi tersendiri,
menghadirkan perspektif baru dan unik, mengandung pesan moral, filosofis, atau
sosial, serta dapat menggerakkan perasaan pembaca seolah merasakan atau
terlibat secara langsung dalam penerapan sebuah karya sastra. Selain itu, karya
sastra juga merupakan sebuah media hiburan bahkan juga bertujuan untuk
mendidik, mengkritik sosial dan politik, mengungkapkan perasaan serta

pengalaman, mempertanyakan nilai-nilai moral, dan mengembangkan kesadaran



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

dan pemahaman sosial manusia. Hoerip (2020), menyampaikan bahwa karya
sastra merupakan ekspresi kreatif yang menggabungkan unsur-unsur seperti
narasi, karakter, tema, dan bahasa. Karakter bermanfaat sebagai pengembang
tema melalui perilaku dan interaksi, tema mempengaruhi karakter dan plot,
bahasa menggambarkan karakter, tema, dan plot. Sehingga, ketiga elemen
tersebut saling terkait dan membangun makna pada sebuah karya sastra.

Proses penciptaan karya sastra yang dimulai dengan ide kreatif dapat
memberi wawasan pada pembaca guna menemukan permasalahan-permasalahan
sosial yang terjadi dalam karya sastra yang juga tercermin dalam kehidupan
sehari-hari. Menurut Arifuddin & Susanto (2020) dalam karya sastra pengarang
menggambarkan gejala-gejala sosial yang mencerminkan kehidupan yang terjadi
dalam masyarakat. Karya sastra juga merupakan produk fenomena sosial yang
terlihat seperti masyarakat yang bergerak berkaitan dengan pola, aktivitas dan
kondisi sosial budaya sebagai latar belakang terciptanya karya tersebut (Andharu
& Widayati, 2018).

Karya sastra lahir dari dorongan dasar minat dan empati manusia terhadap
masalah manusia dan kemanusiaan, serta terhadap realita yang berlangsung
(Wicaksono, 2017). Masalah manusia dalam karya sastra tidak jauh berbeda
dengan kenyataan yang ada dimasyarakat, seperti permasalahan diskriminasi dan
patriarki terhadap perempuan. Hal ini tergambar dalam masyarakat yang
memandang lelaki sebagai pihak tangguh dan pencari nafkah sedangkan
perempuan pihak lemah yang bertanggung jawab atas tugas rumah dan mengurus

anak (Febrianti, dkk, 2023). Karya sastra film merupakan karya seni yang
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menggabungkan unsur-unsur sastra dan film untuk menghasilkan cerita yang
menarik dan bermakna. Karya sastra film bersifat audiovisual yang terdiri dari
gambar, gambar bergerak, dan bunyi, menggabungkan unsur visual, audio dan
naratif, serta menyampaikan cerita melalui medium film. Karya sastra film ini
memiliki multi makna dan memerlukan interpretasi, serta memiliki nilai estetika,
politik, dan sosial (Eagleton, 2019).

Karya sastra selain merupakan hasil proses imajinatif pengarang juga
menjadi wadah dikembangkannya kembali suatu fenomena dengan pola
kreatifitas berupa tulisan yang berisi gagasan, ide, atau bisa juga kritik sosial,
kritik moral dan lainnya yang berkacamata dengan permasalahan sosial dan
lingkungannya. Menurut Busri & Umie (2021) menulis adalah proses penuangan
ide atau pikiran dalam bentuk tulisan yang memiliki pesan. Proses penciptaan
karya sastra selain mengandalkan imajinasi, pengarang juga dapat bertumpu
dengan fakta dan realitas sekitar. Fakta yang ada dalam karya sastra yang paling
banyak ditemui adalah kritik sosial mengenai fenomena sosial dan permasalahan
gender.

Konstruksi identitas gender diartikan sebagai gambaran konstruksi tatanan
sosial mengenai perbedaan jenis kelamin yang disebabkan oleh relasi-relasi sosial
antara laki-laki dan perempuan atau berdasarkan sifat yang telah ditetapkan oleh
sosial, budaya, dan politik di suatu negara. Sifat yang biasanya dikonstruksi pada
perempuan yaitu memiliki hati yang lembut, tidak cerdas, dan mengedepankan
emosional, berbeda dengan anggapan bahwa laki-laki lebih kuat, cerdas, serta

rasional hanyalah persepsi gender stereotipe (Adawiyah, dkk, 2023). Relasi
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gender mengacu pada cara berinteraksi laki-laki dan perempuan yang dipengaruhi
faktor-faktor sosial dan budaya (Febrianti, dkk, 2023).

Industri perfilman di Indonesia mengalami perkembangan yang cukup
pesat, dengan ditandainya dari jumlah pruduksi film yang semakin meningkat dari
tahun ke tahun. Ada sejumlah 528 film lokal yang rilis sejak tahun 2011
berdasarkan data dari Film Indonesia (Tirto, 2019). Dilihat dari industri perfilman
Indonesia yang luar biasa, diharapkan bahwa film lokal dapat menyaingi film
impor bukan hal yang tidak wajar. Cukup diketahui, bahwa sutradara lokal
semakin berani mengangkat bergam genre ke layar lebar. Dibutuhkan analisis
yang mendalam untuk mengkaji sebuah karya sastra, selain itu juga karya sastra
mengajak para penikmat berpikir kritis dan reflektif, sehingga disediakan ruang
khusus dalam berbagai perspektif dan tafsiran.

Nilai estetika yang terkadung dalam sebuah karya sastra mengandung
keindahan dan harmoni, memiliki struktur dan komposisi yang baik, serta
menggunakan bahasa yang indah dan efektif. Di negara Indonesia, banyak film
yang menggabungkan unsur sastra dan film di antaranya yaitu, Gadis Kretek
(2003), Laskar Pelangi (2008), Ayat-ayat Cinta (2007), Cinta di dalam Gelas
(2014), dan Pengabdi Setan (2017). Beberapa dari contoh film tersebut
merupakan film yang laris ditonton pada tahunnya. Banyak orang suka menonton
film dengan beberapa alasan unik, ada yang beranggapan bahwa film dapat
menghibur dan melupakan stres, menginspirasi dan memotivasi, mengkritik sosial
dan membangun kesadaran, mengungkapkan emosi dan perasaan, dan dapat

menciptakan pengalaman imajinatif.
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Salah satu film yang booming pada tahun 2023 yaitu film Gadis Kretek.
Film Gadis Kretek merupakan adaptasi dari novel “Gadis Kretek” karya Ratih
Kumala, seorang penulis asal Indonesia lulusan Universitas Sebelas Maret. Novel
“Gadis Kretek” terbitan tahun 2012 masuk dalam 10 besar penghargaan kusala
sastra khatulistiwa. Melalui penghargaan tersebut kemudian terpilih untuk
dijadikan film serial drama orisinal Indonesia Produksi BASE Entertaiment Girl
tahun 2023 kemarin. Film Gadis Kretek juga tayang perdana di Busan Festival
2023, lalu tayang di Netflix pada 02 November 2023. Film tersebut mengandung
kisah sejarah budaya kretek di Indonesia. Uniknya, terdapat museum kretek yang
berada di Indonesia kota Kudus, tidak hanya mengisahkan sejarah kretek
masyarakat pada waktu itu, karena juga dibahas menganai emansipasi wanita
meskipun sudah merdeka, serta juga dituliskan kisah romansa tokoh perempuan
hebat pada masanya.

Dengan latar tahun 1960-an dan awal 2000-an yang benar-benar seperti
terbawa ke masa lalu. juga menggunakan latar budaya suku Jawa yang berciri
khas bahasanya sopan, ada kasar dan halus, orang Jawa sering menggunakan
strategi kehormatan untuk menunjukkan rasa hormat dan kesopanan dalam
percakapan seperti penuturnya terbiasa untuk sering menggunakan kata sapaan
"Mas" atau "Mbak" untuk sapaan kepada orang yang lebih muda, dan "Bapak™
atau "Ibu" untuk sapaan kepada orang yang lebih tua atau berstatus lebih tinggi.

Serial Gadis Kretek menampilkan sejumlah masalah yang tidak hanya
menggambarkan situasi masa lalu tetapi juga mencerminkan masalah sosial

kontemporer, seperti diskriminasi gender, persaingan bisnis yang ketat, dan efek



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

tragedi sejarah masih menjadi masalah yang menarik bagi masyarakat modern.
Sejarah dan realitas sosial dig abungkan dengan baik dalam serial ini. Film yang
berkualitas adalah film yang dapat mencerminkan realitas sosial pada era saat itu.
Disajikan sikap patriarki yang sangat kuat di era tahun 1960-an telah
menimbulkan sikap feminis dalam tokoh utama serial ini dan menjadi hal menarik
untuk ditonton serta dijadikan pelajaran untuk para wanita (Kartika, 2015). Secara
umum, film terbagi dalam dua jenis unsur pembentuk, yaitu unsur naratif dan
sinematik.

Film Gadis Kretek menggambarkan aspek sosial budaya Indonesia yang
sangat kental, terutama yang berkaitan dengan budaya tembakau dan rokok.
Tradisi sosial budaya dapat dilihat dari tradisi indsutri kretek, peran perempuan
dalm masyarakat, sejarah dan politik sosial, kesenian dan tradisi lokal, serta
ekonomi dan kelas sosial. Dalam Gadis Kretek, tokoh utama perempuan berperan
penting, dan film ini juga menggambarkan ketegangan sosial terkait peran
perempuan dalam masyarakat patriarkal. Ada ketegangan antara tradisi yang
mengikat dan keinginan perempuan untuk mengejar kebebasan serta hak-hak
mereka. Ini menggambarkan dinamika gender yang kerap terjadi dalam konteks
sosial budaya Indonesia.

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan kajiannya terhadap unsur
naratif. Unsur naratif merupakan cara penyusunan dan penyampaian cerita dalam
film dengan melibatkan plot atau alur cerita, karakter tokoh, tema, latar atau
setting, konflik, dan klimaks. Unsur tersebut disajikan secara menarik dengan

tujuan agar menghibur penonton, meningkatkan kesan dan pengalaman
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menonton, mengkomunikasikan pesan dan tema, membangun empati dan simpati,
serta dapat menciptakan kesan yang tak terlupakan. Unsur-unsur naratif dalam
film salin berkesinambungan dan terikat oleh logika sebab akibat untuk
membentuk jalinan peristiwa yang memiliki tujuan tertentu.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, objek material dalam
penelitian ini yaitu film Gadis Kretek yang disutradarai oleh Kamila Andini dan
Ifa Isfansyah, dengan penulis asli novelnya adalah Ratih Kumala. Dengan
dibintangi atris terkenal papan atas seperti, Dian Sastrowardoyo berperan sebagai
Dasiyah, Ario Bayu sebagai Soeraja, Putri Marino sebagai Arum, Arya Saloka
sebagai Lebes, dan lainnya. Banyak masyarakat yan menyukai film Gadis Kretek
karena alasan bahwa film dituliskan dengan inti kisah bersejarah ketika pasca
30SPKI, dengan menyertakan tragedi romantika. Penelitian ini berfokus pada
struktur naratif yaitu, bagaimana isi struktur naratif dalam film, bagaimana gaya
penceritaan dalam film dan bagaimana elemen naratif yang berhubungan dengan
social budaya dalam film. Karena penelitian ini menitikberatkan pada struktur
naratif, maka peneliti mengambil judul sesuai yaitu “Telaah Kritis Struktur
Naratif dalam Film Gadis Kretek.” Dengan adanya penelitian ini, diharapkan
dapat memberikan penjelasan lebih detail mengenai struktur naratif yang menjadi
pembangun film Gadis Kretek. Kebaharuan dari penelitian ini adalah terletak pada
Telaah kritis Struktur Naratif yang pada penelitian terdahulu belum pernah
digunakan.

Film Gadis Kretek besutan Netflix yang tayang pertama kali pada 2

November 2023 menjadi sebuah perbincangan intens penonton Indonesia. Serial
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ini diangkat dari novel dengan judul yang sama yang kemudian diadaptasi
menjadi sebuah serial dengan total lima episode dalam musim pertamanya, yang
bercerita tentang perempuan cerdas, kuat, dan berdaya dalam kungkungan norma
dan nilainilai patriarki. Serial ini berpusat pada karakter utamanya bernama
Dasiyah, seorang perempuan yang lebih maju dari zamannya. Zaman yang
menempatkan peran perempuan marginal, di mana keterampilan dan kemampuan
perempuan diremehkan dan dikesampingkan dalam industri kretek tradisional.
Industri kretek dalam serial tersebut digambarkan masih terbelenggu dengan nilai
patriarki dan maskulinitas yang melarang perempuan berperan banyak di
dalamya. Sudut pandrialang Dasiyah cukup banyak mewarnai plot serial Gadis
Kretek ini. Resistensi karakter Dasiyah terhadap struktur patriarki, nilai
perempuan dalam budaya Jawa, dan industri rokok tradisional yang tidak
memperbolehkan perempuan masuk dalam bagian produksi paling penting dalam
industri kretek, yaitu meracik saus, juga menjadikan relevansinya serial tersebut
terhadap nilai-nilai representasi feminisme. Tentu, kenyataan ini menarik untuk
dieksplor lebih jauh lagi, bagaimana serial Gadis Kretek ini berusaha mewujudkan
narasi mengenai tema perempuan berdaya di tengah industri sinema yang hanya

menempatkan perempuan sebagai pihak yang pasif.
1.2 Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka fokus
penelitian yang dituliskan adalah sebagai berikut.
1) Bagaimana isi struktur naratif yang terkandung dalam film gadis kretek.

2) Bagaimana struktur gaya penceritaan dalam film gadis kretek.
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3) Bagaimana elemen naratif yang berhubungan dengan sosial budaya dalam
film gadis kretek.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dituliskan di atas, maka tujuan

penelitian disampaikan sebagai berikut.

1) Mendeskripsikan isi struktur naratif yang terkandung dalam film gadis
kretek.

2) Mendeskripsikan struktur gaya penceritaan film gadis kretek.

3) Mendeskripsikan elemen naratif sosial budaya dalam film gadis kretek.

1.4 Manfaat Penelitian

Dasar dari sebuah penelitian adalah harus memberikan manfaat, baik secara
teoretis maupun secara praktis, sehingga dapat memberikan dampak yang
signifikan untuk penelitian selanjutnya. Berikut adalah manfaat yang dituliskan
oleh penulis.

1.4.1 Manfaat Teoretis

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya teori adaptasi sastra ke film,
dengan menganalisis bagaimana novel Gadis Kretek karya Ratih Kumala
diadaptasi menjadi media visual. Hal ini dapat memperluas pemahaman mengenai
teknik naratif dan transformasi cerita dari teks ke layar. Kajian ini memberikan
kontribusi terhadap pemahaman akademik mengenai transformasi naratif, estetika
visual, dan perubahan karakterisasi yang terjadi dalam proses alih wahana dari
teks sastra ke layar lebar. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya

memperluas cakrawala studi adaptasi, tetapi juga menawarkan wawasan mengenai
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10

strategi sinematik dalam merepresentasikan elemen-elemen khas sastra, seperti
alur non-linear, simbolisme, dan konflik ideologis. Selain itu, meneliti film Gadis
Kretek dapat memperkaya teori alih wahana (intersemiotik) dalam kajian sastra
dan film serta dapat menyumbangkan pemahaman tentang representasi
perempuan, kelas sosial, dan kekuasaan melalui lensa feminisme, marxisme, atau

postkolonialisme.

1.4.2 Manfaat Praktis

1) Bagi Peneliti Selanjutnya

Dapat dijadikan sebagai referensi atau acuan dalam pengembangan
penelitian yang lebih menarik dan sempurna, terutama pada karya sastra film
sehingga mendapatkan hasil penelitian yang lebih maksimal dari penelitian yang

ada.

2) Bagi Penikmat Karya Sastra

Dapat dijadikan sebagai bahan apresiasi atau kritik bagi penikmat ataupun
peminat sastra. Selain itu, film “Gadis Kretek” juga merupakan film yang
bertema feminisme sehingga pesan-pesan yang ada dapat dipetik dan dijadikan

pelajaran baik bagi wanita- wanita Indonesia.

3) Bagi Mahasiswa
Dapat mempermudah mahasiswa dalam menemukan bahan referensi beserta
contoh pengaplikasiannya yang sesuai dengan harapan yang ada pada film “Gadis

Kretek.”



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

11

4) Bagi Guru Bahasa Indonesia
Manfaat bagi guru bahasa Indonesia adalah untuk memperluas wawasan
tentang variasi pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya untuk pembelajaran

praktik perfilman sehingga tercipta pembelajaran yang aktif dan menyenangkan.

1.5 Penegasan lIstilah

Ada beberapa istilah yang perlu ditegaskan ulang dalam penelitian ini
agar pembaca tidak salah paham dan menghindari multitafsir. Adapun istilah

yang secara operasional digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut.

1. Telaah Kritis

Telaah kritis adalah suatu proses penilaian yang secara mendalam terhadap
suatu gagasan, karya, atau kejadian yang bermaksud untuk memahami,
memecahkan, serta mengungkapkan pandangan dengan cara objektif. Telaah kritis
melibatkan kemampuan berpikir logis, analitis, dan reflektif, atau argumen

seseorang yang relevan dengan apa yang akan ditelaah.

2. Struktur Naratif Film

Struktur naratif sebuah film adalah hal yang merujuk pada cara cerita dalam
sebuah film yang disusun untuk menciptakan alur yang jelas, teratur, dan menarik.
Dalam film, struktur naratif diungkapkan melalui pengenalan karakter dan tokoh

film, persitiwa penting dalam film, peningkatan aksi, klimaks, dan penyelesaian.

3. Film
Film adalah karya seni audiovisual yang menyajikan rangkaian gambar

bergerak. Secara umum, film melibatkan elemen-elemen penting seperti, skenario,
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akting, sinematografi, penyutradaraan, musik, serta efek visual yang semuanya

bekerjasama untuk menciptakan pengalaman visual dan emosional penonton.

4. Film Gadis Kretek

Gadis Kretek adalah film Indonesia tahun 2023 produksi BASE dan
Entertainment dan Fourcolours Films. Film tersebut ditayangkan di Netflix yang
diadaptasi dari novel berjudul sama dan disutradarai oleh Kamila Andini dan Ifa
Isfansyah, serta diperankan oleh Dian Sastrowardoyo, Ario Bayu, Arya Saloka,
dan Putri Marino.
5. Sosial Budaya Film Gadis Kretek

Film ini mengangkat kisah mengenai industri rokok kretek yang sangat erat

kaitannya dengan sejarah Indonesia. Tembakau dan kretek (rokok yang
menggunakan cengkeh) sudah menjadi bagian dari kehidupan sosial-ekonomi
masyarakat, terutama di Jawa. Proses pembuatan kretek, yang melibatkan
keterampilan tangan, serta hubungan antara produsen dan konsumen, menjadi

bagian dari identitas budaya Indonesia.
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BABV
PENUTUP

Pada bab ini diuraikan mengenai (1) simpulan, dan (2) saran. Berikut
merupakan pemaparan dan saran pada penelitian ini.
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap struktur naratif
dalam film Gadis Kretek, dapat disimpulkan bahwa film ini memiliki pendekatan
penceritaan yang kompleks dan bermakna, tidak hanya dalam aspek teknis naratif,
tetapi juga dalam aspek sosial dan budaya yang diangkat. Simpulan dari penelitian

ini dikategorikan sesuai dengan fokus penelitian, yaitu:

5.1.1 Struktur Naratif dalam Film Gadis Kretek

Struktur naratif dalam film Gadis Kretek disusun melalui pola tiga babak
klasik: pengenalan, konflik, dan resolusi, tetapi dikembangkan dalam bentuk alur
non-linear. Film ini memperkenalkan tokoh utama, Dasiyah, sebagai perempuan
yang memiliki keterampilan meracik kretek serta jiwa pemberontak terhadap
norma-norma patriarkal pada era 1960-an. Konflik dibangun melalui hubungan
cinta terlarang antara Dasiyah dan Soeraja serta ketegangan antara tradisi
keluarga, sistem sosial patriarkal, dan ambisi individual. Resolusi dalam film
disampaikan melalui penemuan kebenaran oleh generasi berikutnya (Lebas dan
Arum), serta penyatuan kembali memori dan identitas melalui peristiwa simbolik
di akhir cerita. Narasi film ini menggarisbawahi bagaimana sejarah personal
bersinggungan dengan sejarah kolektif, dan bagaimana trauma serta perlawanan

diwariskan dari generasi ke generasi.
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5.1.2 Struktur Gaya Penceritaan dalam Film Gadis Kretek

Gaya penceritaan film ini menonjolkan teknik alur maju-mundur (non-
linear) yang dinarasikan secara visual melalui sudut pandang karakter Lebas dan
Arum. Ketiadaan narator utama digantikan dengan penceritaan melalui kilas balik
yang emosional, menciptakan kedalaman dramatik dan refleksi sejarah. Film juga
menggunakan sinematografi yang kontras: tone hangat untuk masa lalu dan tone
dingin untuk masa kini, yang menggambarkan perbedaan atmosfer emosional
antar periode. Bahasa dan dialog mencerminkan latar budaya Jawa yang sopan
dan penuh makna simbolik. Gaya penceritaan yang digunakan tidak hanya
memperkuat keterlibatan emosional penonton, tetapi juga membangun jembatan

interpretatif antara penonton dan isu-isu sosial-budaya yang diangkat.

5.1.3 Elemen Naratif Sosial Budaya dalam Film Gadis Kretek

Film Gadis Kretek mengangkat representasi budaya Jawa, industri kretek,
serta relasi kuasa berbasis gender yang kental. Sosok Dasiyah ditampilkan sebagai
tokoh perempuan progresif yang menantang struktur patriarkal, mencerminkan
semangat feminisme gelombang kedua di konteks lokal. Konflik antar kelas
sosial, ketimpangan gender, dan perjuangan perempuan dalam industri laki-laki
(kretek) digambarkan sebagai bagian integral dari narasi. Film ini juga
menampilkan simbolisme budaya seperti kretek dan asap rokok sebagai metafora
identitas, memori, dan keterikatan emosional lintas generasi. Elemen-elemen ini
membentuk kritik sosial yang kuat terhadap dominasi budaya patriarkal serta
membuka ruang tafsir tentang makna warisan, cinta, dan perlawanan dalam

konteks budaya Indonesia.
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5.2 Saran

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam kajian sastra

film, khususnya terkait struktur naratif dan analisis budaya. Adapun saran-saran

yang dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas objek kajian,
misalnya dengan membandingkan antara film dan novel Gadis Kretek
untuk menganalisis bentuk-bentuk ekranisasi, atau dengan pendekatan
teori yang lebih beragam seperti feminisme atau postkolonialisme.

Bagi mahasiswa, skripsi ini dapat dijadikan referensi dalam memahami
teknik naratif dalam film adaptasi sastra, serta dalam menelaah hubungan
antara karya film dan konteks sosial budaya Indonesia.

Bagi guru bahasa dan sastra Indonesia, film ini dapat menjadi bahan ajar
alternatif yang kontekstual dan menarik, terutama dalam pembelajaran
apresiasi sastra dan pembentukan nilai karakter, seperti kesetaraan gender,
cinta tanah air, dan penghargaan terhadap warisan budaya.

Bagi penonton umum, diharapkan film ini tidak hanya dinikmati sebagai
hiburan, tetapi juga sebagai media refleksi terhadap sejarah, budaya, dan

peran perempuan dalam masyarakat Indonesia.
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